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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

  Perkembangandi era globalisasi ini semuanya berjalan dengan 

sangat cepat, dan perkembangan yang ada saling mempengaruhi, semakin 

berkembangnya suatu ilmu maka ilmu lainpun akan terpengaruh, seperti 

semakin berkembangnya teknologi yang ada misalnya teknologi komputer 

memudahkan para guru dalam mengajar karena dapat memudahkan guru 

dalam membuat media pembelajaran. 

  Manusia hidup di dunia tidak akan lepas dari masalah dan setiap 

masalah pasti ada sebabnya, seperti halnya dalam dunia pendidikan, 

Permasalahan dalam pendidikan yang ada biasanya terdapat pada komponen 

yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan salah satunya yaitu metode 

pengajaran, dan masalah yang masih menghantui adalah masih rendahnya 

daya serap peserta didik, yang mengakibatkan hasil belajar peserta didik yang 

masih sangat memprihatinkan. 

  Berdasarkan pengalaman empiris, kurang kreatifnya guru dalam 

melakukan inovasi pembelajaran memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap kemampuan siswa dalam menguasai kompetensi yang seharusnya 

dicapai. Siswa cenderung hanya mampu menjadi penghafal kelas wahid dari 

pada menjadi seorang pembelajar yang haus ilmu pengetahuan. Mereka 

diperlakukan secara mekanis bagaikan robot sehingga tidak memiliki 

kesempatan untuk melakukan refleksi dan pendalaman materi ajar sehingga 

nilai yang di inginkan kurang tercapai. 

  Pengelolaan kelas yang baik akan menghasilkan interaksi belajar 

mengajar yang baik pula. Tujuan pembelajaran pun dapat dicapai tanpa 

menemukan kendala yang berarti. Hanya saja pengelolaan kelas yang baik 

tidak selamanya dapat dipertahankan, disebabkan pada kondisi tertentu ada 

gangguan yang tidak dikehendaki datang dengan tiba-tiba, sehingga dalam 
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proses pembelajaran seorang guru harus mempunyai strategi pembelajaran. 

Strategi pembelajaran meliputi metode atau pun model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pelajaran. 

  Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran Course Review 

Horay merupakan salah satu dari beberapa usaha dalam pembaharuan 

pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta usaha belajar 

siswa agar dapat mencapai tingkat ketuntasan. 

  Model pembelajaran Course Review Horay merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif (kerjasama secara kelompok) yang bersifat 

menyenangkan, mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan 

meningkatkan kemampuan siswa berkompetisi secara positif dalam 

pembelajaran, serta membantu siswa dalam memahami dan mengingat 

konsep secara mudah, sehingga tujuan pembelajaran akan mudah tercapai.
1
 

  Selain itu dalam proses belajar mengajar penggunaan media 

mempunyai peranan yang sangat penting, karena dalam kegiatan belajar 

mengajar ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat dibantu dengan 

menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan materi yang akan 

disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. 

Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-

kata atau kalimat tertentu. Keabstrakan materi dapat dikongkretkan dengan 

kehadiran media. Salah satu media pembelajaran yang ada adalah Kartu Soal 

dan Alat Peraga. 

 ُ ياَ أيَُّهاَ الَّذِيهَ آمَىىُا إذَِا قيِلَ لكَُمْ تفَسََّحُىا فيِ الْمَجَالسِِ فاَفْسَحُىا يفَْسَحِ اللََّّ

ُ الَّذِيهَ آمَىىُا مِىْكُمْ  وَالَّذِيهَ أوُتىُا لكَُمْ ۖ وَإذَِا قيِلَ اوْشُزُوا فاَوْشُزُوا يزَْفعَِ اللََّّ

ُ بمَِا تعَْمَلىُنَ خَبيِز    الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ وَاللََّّ

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

                                                 
1
 
1
 Shoimin Aris “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014 
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berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Almujadalah 

ayat 11) 

  Kartu soal merupakan salah satu media pembelajaran yang terbuat 

dari kertas yang berisi pertanyaan yang harus dipecahkan karena dengan hal 

ini siswa lebih paham dalam pelajaran fiqih. Kartu soal merupakan salah satu 

media yang mudah dan efisien dalam pembuatannya, dengan bantuan kartu 

soal ini diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 

memacu kemampuan siswa untuk aktif serta dapat mengetahui sampai mana 

batas kemampuan masing-masing siswa dalam mengikuti materi pelajaran 

yang disampaikan, dan untuk meningkatkan nilai hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran fiqih karena selama ini nilainya di bawah rata-rata sehingga 

dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 

  Berguna tidaknya materi lebih tergantung pada persiapan 

pembelajaran dan pengolahan materi tersebut daripada sekedar menerapkan 

metode presentasi saja,di samping menguasai metodenya, guru juga harus 

menguasai teknik menerangkan, mengajarkan konsep pelajaran, 

membangkitkan motivasi siswa, menggunakan alat bantu dan mengevaluasi 

sampai seberapa jauh proses belajar mengajar dalam kelas telah tercapai. 

Salah satu model yang dapat dikembangkan dalam upaya memperbaiki mutu 

pembelajaran matematika adalah dengan memadukan pembelajaran, dengan 

dibatasinya tinjauan tersebut maka dalam penelitian tindakan kelas ini penulis 

mengambil judul “UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN COURSE 

REVIEW HORAY BERBANTU KARTU SOAL PADA MATA 

PELAJARAN FIQIH DI KELAS VII A SMP TAKHASUS PLUS AL 

MARDLIYAH KALIWUNGU SELATAN KENDAL TAHUN 

PELAJARAN 2018/2019” 
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B. Alasan Pemilihan Judul 

  Ada beberapa alasan penulis memilih judul skripsi di atas. 

Diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Course Review Horay merupakan salah satu model 

pembelajaran  kooperatif  yang bersifat menyenangkan, mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis pembelajaran akan mudah tercapai. 

2. Kartu soal merupakan salah satu media pembelajaran yang terbuat dari 

kertas yang berisi pertanyaan yang harus dipecahkan, dengan bantuan 

kartu soal ini diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 

dan memacu kemampuan siswa untuk aktif serta dapat mengetahui sampai 

mana batas kemampuan masing-masing siswa dalam mengikuti materi 

pelajaran yang disampaikan, sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

3. Rendahnya aktivitas (keterlibatan) siswa dalam kegiatan belajar mengajar, 

dalam hal ini ditunjukkan dengan sikap tidak mau menjawab dan tidak 

mau bertanya bila diberikan soal oleh guru. 

 

 

C. Telaah Pustaka 

  Penulis telah berupaya melakukan penelusuran terhadap berbagai 

sumber kepustakaan yang memiliki keterkaitan dengan esensi permasalahan 

dalam penelitian ini. Upaya penelusuran tersebut dimaksudkan agar penelitian 

ini tidak merupakan pengulangan dari hasil-hasil penelitian sebelumnya. 

Tujuan lain dari penelusuran kepustakaan ini adalah untuk membangun 

landasan teori yang diharapkan dapat mendasari kerangka pikir penelitian 

skripsi ini. Penelusuran pustaka yang penulis lakukan menemukan hasil-hasil 

penelitian di antaranya : 

  Lasno (2012). Unwahas “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Kelas V pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Metode 

Talking Stick di SD Negeri 03 Tegalsari Semarang Selatan Tahun Ajaran 
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2011/2012”.
2
 Skripsi Lasno penelitiannya menggunakan metode Talk Stick, 

penelitian ini menggunakan alat bantu berupa tongkat kecil yang diberikan 

kepada siswa secara estafet, biasanya guru yang menentukan tongkat itu 

berhenti pada seorang siswa, juga bisa ditentukan dengan suatu lagu. 

Sedangkan penelitian penulis menggunakan model pembelajaran Course 

Review Horay, penelitian menggunakan alat bantu berupa kartu soal yang 

dibagikan kepada siswa, apabila jawaban benar siswa berteriak hore atau yel-

yel yang disukai dan mata pelajaran yang di teliti adalah Fiqih, tempat 

penelitiannya dilaksanakan di VII A SMP Takhasus Plus Al Mardliyah. 

Persamaan antara skripsi peneliti dengan skripsi Lasno adalah bentuk 

penelitiannya, yaitu PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dan subjek yang di 

teliti adalah siswa, dan yangditekankan adalah hasil belajar siswa. 

  Rif‟an Ulil Huda (2009). IAIN “Upaya Meningkatkan Semangat 

Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran PAI Melalui Pendekatan 

Contextual Teaching dan Learning ( Studi Tindakan di Kelas VII MTs 

Fatahillah Semarang)”.
3
Penelitian ini menggunakan studi tindak (action 

research) pada peserta didik kelas VII MTs Fatahillah Semarang, dari hasil 

observasi secara langsung secara langsung di kelas VII melalui pra siklus 

penelitian tindakan dapat diketahui metode yang digunakan oleh guru bidang 

studi mata pelajaran PAI yang belum secara penuh mengedepankan 

pembelajaran aktif dan cenderung terjadi komunikasi satu arah artinya peserta 

didik cenderung pasif dalam pembelajaran hal ini dapat dilihat dari kesiapan 

dan keaktifan pada saat pembelajaran berlangsung, hal ini juga tampak 

dengan adanya hasil belajar yang belum maksimal artinya belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Kesiapan dalam pembelajaran dan 

keaktifan peserta didik menggambarkan semangat untuk mengikuti 

pembelajaran. Adapun skripsi Rif‟an Ulin Huda lebih menekankan pada 

                                                 
2
Lasno. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui Metode Talking Stick di SD Negeri 03 Tegalsari 

Semarang Selatan Tahun Ajaran 2011/2012, 2012. 
3
Rif‟an Ulil Huda. Upaya Meningkatkan Semangat Belajar Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran PAI Melalui Pendekatan Contextual Teaching dan Learning ( Studi 

Tindakan di Kelas VII MTs Fatahillah Semarang), 2009. 
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semangat belajar siswa, sedangkan penelitian penulis menggunakan model 

pembelajaran Course Review Horay, penelitian menggunakan alat bantu 

berupa kartu soal yang dibagikan kepada siswa, apabila jawaban benar siswa 

berteriak hore atau yel-yel yang disukai, dan mata pelajaran yang di teliti 

adalah Fiqih, tempat penelitiannya dilaksanakan di SMP Takhasus Plus Al 

Mardliyah, dan penelitian ini lebih menekankan pada hasil belajar siswa. 

Adapun persamaan antara skripsi peneliti dengan skripsi Rif‟an Ulin 

Hudaadalah bentuk penelitiannya, yaitu PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dan 

subjek yang di teliti adalah siswa, dan yangditekankan adalah hasil belajar 

siswa. 

  Indah Kurniawati (2008). IAIN “Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajaar PAI Melalui Pemberian Tugas Berbasis Protofolio (Studi Tindakan 

Kelas Pada Siswa V G SMP N 30 Semarang)”.
4
 Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan  Kelas (PTK) dengan menggunakan metode Pemberian 

Tugas Berbasis Portofolio yang terdiri dari tiga siklus yang masing-masing 

siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V G SMP N 30 Semarang yang 

mempunyai hasil belajar rendah pada mata pelajaran PAI disebabkan 

kurangnya fariasi metode pembelajaran yang selama ini berlangsung. Peneliti 

kemudian menggunakan strategi pembelajaran dengan pemberian tugas 

berbasis portofolio untuk meningkatkan hasil belajar PAI pada kelas V G 

SMP N 30 Semarang. 

  Teknik mengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode tes untuk mengetahui tingkat hasil siswa terhadap 

konsep pendidikan agama Islam, metode observasi untuk mengamati proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam melalui tugas berbasis portopolio 

(aktifitas guru, partisipasi siswa), dan metode dukumentasi untuk mengetahui 

nama siswa, jumlah siswa, dan nilai pendidikan agama Islam baik sebelum 

atau sesudah diberi pembelajaran dengan pemberian tugas berbasis portofolio. 

                                                 
4
Indah Kurniawati, Upaya Meningkatkan Hasil Belajaar PAI Melalui Pemberian 

Tugas Berbasis Protofolio (Studi Tindakan Kelas Pada Siswa V G SMP N 30 Semarang), 

2008. 
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Skripsi Indah Kurniawati untuk mengetahui hasil belajar siswa cara 

penyampaian ke siswa melalui pemberian tugas, sedangkan skripsi penulis 

untuk mengetahui hasil belajar siswa, penulis menggunakan model 

pembelajaran Course Review Horay berbantu kartu soal. Perbedaan antara 

skripsi Indah Kurniawati dengan skripsi peneliti adalah penelitian Indah 

Kurniawati menggunakan metode Pemberian Tugas Berbasis Portofolio yang 

terdiri dari tiga siklus, dan mata pelajaran yang di teliti adalah Pendidikan 

Agama Islam, tempat penelitiannya dilaksanakan di SMPN 30 Semarang, 

sedangkan skripsi penulis menggunakan model pembelajaran Course Review 

Horay yang terdiri dari dua siklus, penelitian menggunakan alat bantu berupa 

kartu soal yang dibagikan kepada siswa, apabila jawaban benar siswa 

berteriak hore atau yel-yel yang disukai, dan mata pelajaran yang di teliti 

adalah Fiqih, tempat penelitiannya dilaksanakan di VII A SMP Takhasus Plus 

Al Mardliyah.Persamaan antara skripsi peneliti dengan skripsi Lasno adalah 

bentuk penelitiannya, yaitu PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dan subjek yang 

di teliti adalah siswa, dan yangditekankan adalah hasil belajar siswa. 

 Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas, penulis tidak 

menemukan adanya penelitian dan pengkajian yang difokuskan terhadap 

upaya meningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajara course review horay  berbantuk kartu soal pada mata pelajaran 

Fiqih di kelas VII A SMP Takhasus Plus Al Mardliyah Kaliwungu Selatan 

Kendal. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Course Review Horay 

berbantu kartu soalpada mata pelajaran Fiqih di kelas VII A SMP 

Takhasus Plus Al Mardliyah Kaliwungu Selatan Kendal.? 
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2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran 

Course Review Horay  berbantu kartu soal ? 

3. Apakah penerapan model pembelajaran Course Review Horay berbantu 

kartu soal dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Fiqih di kelas VII A SMP Takhasus Plus Al Mardliyah Kaliwungu Selatan 

Kendal.? 

 

 

E. Rencana Pemecahan Masalah 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka penelitian ini 

bertujuanuntuk : 

a. Mengetahui penerapan model pembelajaran Course Review Horay 

berbantu kartu soal kelas pada mata pelajaran Fiqih di kelas VII A SMP 

Takhasus Plus Al Mardliyah Kaliwungu Selatan Kendal. 

b.  Mengetahui hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran 

Course Review Horay berbantu kartu soalpada mata pelajaran Fiqih di 

kelas VII A SMP Takhasus Plus Al Mardliyah Kaliwungu Selatan Kendal. 

c. Mengetahui peningkatan  hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 

Course Review Horay berbantu kartu soal kelas pada mata pelajaran Fiqih 

di kelas VII A SMP Takhasus Plus Al Mardliyah Kaliwungu Selatan 

Kendal. 

Penulis melakukan tindakan kelas dengan tujuan dapat menimbulkan 

keaktifan dan kemampuan peserta didik  untuk dapat bergerak dan bertindak  

dengan leluasa sejauh mungkin menghindari unsur-unsur perintah dan 

keharuspaksaan, sepanjang tidak merugikan peserta didik sehingga hasil 

belajar siswa menjadi lebih baik. 

Upaya yang peneliti lakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah dengan menyusun siklus penelitian yang terdiri dari  2 siklus. Namun 

sebelum peneliti melakukan siklus I dan II,  peneliti melakukan pra siklus. 

Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Solusi yang peneliti ambil adalah ketika pada siklus yang dilaksanakan belum 
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tuntas, maka peneliti akan merefleksi kegiatan siklus tersebut kemudian 

peneliti melakukan perencanaan ulang yang lebih matang dan melaksanakan 

siklus berikutnya sampai pada keberhasilan siswa yang telah direncanakan.  

 

 

F. Penegasan Istilah 

1. Upaya  

Pengertian upaya adalah usaha (syarat) untuk menyampaikan 

sesuatu maksud, akal, ikhtiar.
5
 

2. Meningkatkan  

Adapun yang dimaksud dengan meningkatkan adalah Proses, cara, 

Perbuatan meningkatkan usaha, kegiatan, mempertinggi, memperhebat 

(derajat, taraf, dan sebagainya) termasuk nilai. 
6
 

3. Hasil Belajar 

Pengertian hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, 

dan sebagainya) oleh usaha (pikiran).
7
 Sedangkan pengertian belajar 

adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu  perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkunganya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Berarti hasil belajar adalah sesuatu yang didapatkan dari 

sebuah rangkaian kegiatan jiwa dan raga dalam rangka merubah tingkah 

laku. 

4. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

                                                 
5
PT Gramedia Pustaka Utama, Kamus Umum Bahasa Indonesia Jakarta, 2008, h. 

1534. 
6
Ibid. h.1470 

7
Ibid., h. 486. 
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bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
8
 

5. Course Review Horay 

Course Review Horay merupakan salah satu pembelajaran 

kooperatif, yaitu kegiatan belajar mengajar dengan cara pengelompokan 

siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang dapat menciptakan 

suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa 

yang dapat menjawab benar maka siswa tersebut diwajibkan berteriak 

„hore‟ atau yel-yel lainnya yang disukai.
9
 

6. Berbantu 

Bantu adalah tolong penolong Berbantu artinya dengan 

menggunakan bantuan.
10

 

7. Kartu soal 

Kartu berarti kertas besar yang tak seberapa besar, biasanya 

berbentu persegi panjang untuk berbagai keperluan, seperti tanda anggota, 

permainan, dan lain-lain.
11

 

Soal adalah pertanyaan, sesuatu yang sulit yang harus dipecahkan, 

masalah pertanyaan hitungan.
12

 

Jadi kartu soal adalah kertas persegi panjang yang berisi 

pertanyaan yang harus dipecahkan. 

8. Fiqih 

Fiqih adalah ilmu yang menerangkan tentang hukum-hukum syara‟ 

yang berkenaan dengan amal perbuatan manusia yang diperoleh dari dalil-

dalil tafsir (jelas). 

9. SMP Takhasus Plus Al Mardliyah Kaliwungu Selatan Kendal. 

                                                 
8
Ngalimun,S.pd., M.pd Strategi dan Model Pembelajaran, 2013 

9
 Shoimin Aris “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014 
10

Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Semarang : Widya Pustaka, 2009, h.  
11

Ibid. 
12

Ibid., h. 497. 
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SMP Takhasus Plus Al Mardliyah Kaliwungu Selatan Kendal 

Kaliwungu Selatan Kendal adalah Sekolah Menengah Pertama yang 

menjadi tempat penelitian tersebut dilaksanakan. 

G. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

a. Mengetahui penerapan model pembelajaran Course Review Horaypada 

mata pelajaran fiqih dikelas VII A SMP Takhasus Plus Al Mardliyah 

Kaliwungu Selatan Kendal. 

b. Mengetahui prestasi belajar siswa setelah penerapan model 

pembelajaran Course Review Horay. 

c. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa melalui model 

pembelajaran Course Review Horay di kelas VII A SMP Takhasus Plus 

Al Mardliyah Kaliwungu Selatan Kendal. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang bermanfaat bagi semua 

pihak di antaranya sebagai berikut:  

Adapun manfaat dari penulisan ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi berupa: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan dalam upaya 

peningkatan hasil belajar siswa terutama mata  pelajaran Fiqih  

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

a) Meningkatakan pemahaman materi pelajaran dan motivasi belajar 

siswa.  

b) Memberikan pembelajaran yang lain dari kebiasaan diterima siswa 

yang mendorong siswa lebih aktif dan berfikir kritis sehingga dapat 

menerima materi yang diajarkan dengan maksimal. 

2) Bagi Guru 
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a) Memperoleh variasi dalam menyusun strategi pembelajaran 

b) Menambah masukan bagi guru untuk memperbaiki program 

pembelajaran. 

c) Guru dapat semakin semangat dalam kegiatan belajar mengajar. 

3) Bagi Peneliti 

a) Mengetahui kekurangan dan kelemahan diri pada saat mengajar yang 

dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki diri. 

b) Mendapat bekal tambahan sebagai mahasiswa dan calon guru 

sehingga siap melaksanakan tugas di lapangan. 

c) Dapat memilih model pembelajaran Fiqih yang efektif, kreatif, dan 

inovatif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.. 

4) Bagi Sekolah 

Sekolah mendapatkan masukan terhadap prosedur penelitian di 

sekolah terutama penelitian tindakan kelas dan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 

 

H. Hipotesis Tindakan 

  Istilah hepotesis berasal dari kata “Hypo” yang artinya di bawah 

dan “Thesa” yang artinya kebenaran, jadi hepotesa artinya di bawah 

kebenaran atau kebenarannya masih perlu di uji lagi.
13

 Hepotesis adalah 

jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian sampai data 

terkumpul.
14

 

 Berdasarkan kerangka teoritik tersebut, maka hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan ”Melalui model pembelajaran Course 

Review Horay berbantu kartu soalini, dapat meingkatkan  hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran fiqih di kelas VII A SMP Takhasus Plus Al Mardliyah”. 

 

 

                                                 
13

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002, h. 68 
14

Arikunto, Proses Penelitian Suatu Penelitian Praktis, Jakarta: Bina Aksara, 

1988, h. 2 
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I. Metode Penelitian 

1. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh 

siswa di kelas VII A SMP Takhasus Plus Al Mardliyah Kaliwungu Selatan 

Kendal pada tahun 2018/2019 dan objek penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa setelah menggunakan model pembelajaran Course Review Horay 

berbantu kartu soal. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Takhasus Plus Al Mardliyah 

Kaliwungu Selatan Kendal. 

3. Desain penelitian 

Desain penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas), 

yaitu suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan 

tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktek 

pembelajaran di kelas secara lebih profesianal. 
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Pelaksanaan PTK merupakan proses berdaur (siklus) yang terdiri 

dari 4 tahap yaitu perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan 

(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflektion).
15

 

4. Faktor yang diteliti 

Faktor yang diteliti adalah tentang tingkatan hasil belajar siswa 

pada pokok bahasan tentang macam-macam puasa. 

5. Rencana Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menggunakan 

metode tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 3 siklus : 

1. Pra Siklus  

Tahap pra siklus ini peneliti akan melihaat pembelajaran Fiqih 

secara langsung di kelas VII A SMP Takhasus Plus Al Mardliyah 

kaliwungu selatan kendal selanjutnya peneliti mengadakan evaluasi. 

2. Siklus I 

a). Perencanaan  

1. Permasalahan diidentifikasikan dan masalah dirumuskan. 

Dalam hal ini peneliti memilih pokok bahasan macam-macam 

puasa. 

2. Guru mempersiapkan rencana pembelajaran sub pokok bahasan 

macam-macam puasa. 

3. Guru menyusun lembar observasi untuk menilai kemampuan 

awal siswa. 

4.  Guru menyusun soal tes yang akan diselesaikan setelah diskusi 

kelas untuk masing-masing siswa. 

5. Merancang membentuk kelompok setiap kelompok terdiri 5 

siswa dengan memperhatikan penyebaran kemampuan siswa 

dan kecocokan siswa. 

6. Merancang pembelajaran dengan memberi materi bahan ajar 

yang harus dipelajari siswa secara mandiri, dirangkum, 

                                                 
15

Suharmisi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta : Bumi Aksara, 

2006, h. 74 
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kemudian didiskusikan dengan kelompoknya. Siswa sebagai 

wakil kelompoknya menjelaskan atau menyajikan materi 

pelajaran di depan kelas. 

7. Menentukan waktu atau jadwal penelitian tindakan kelas. 

b). Tindakan  

1. Guru menyiapkan materi bahan ajar berupa pokok bahasan 

macam-macam puasa yang harus dipelajari siswa secara 

mandiri kemudian didiskusikan kepada kelompoknya. 

2. Siswa melaksanakan tugas sebagai berikut : 

(1) Mempelajari materi yang ditugaskan guru secara mandiri, 

selanjutnya merangkum atau meringkas materi tersebut 

kemudian didiskusikan kepada kelompoknya. 

(2) Membuat pertanyaan atau soal yang bekaitan dengan materi 

yng diringkasnya. Siswa harus dapat menjawab pertanyaan 

tersebut. Pertanyaan ini diharapkan mampu mengungkap 

penguasaan atas materi yang dipelajarinya.  

3. Guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa tentang tugas 

merangkum dan menjawab pertanyaan berkaitan dengan materi 

macam-macam puasa. 

4. Guru meminta beberapa siswa (sebagai wakil dari siswa yang 

mantap dalam mengembangkan soalnya) untuk menjelaskan 

atau menyajikan bahan ajar yang dipelajari secara mandiri di 

depan kelas. 

5. Dengan metode Tanya jawab guru mengungkapkan kembali 

pengembangan soal tersebut di atas untuk melihat pemahaman 

siswa yang lain. 

6. Guru memberi tugas soal latihan secara individual termasuk 

memberikan soal yang mengacu pada kemampuan siswa dalam 

memprediksi kemungkinan pengembangan materi tersebut. 

c). Pengamatan 
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Pengamatan pada siklus I meliputi pengamatan selama 

pembelajaran berupa lembar observasi dalam observasi KBM dan 

pengamatan kinerja guru adapun pengamatan tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Pengamatan selama pembelajaran. 

Pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran adalah aspek 

konitif, psikomotor dan aspek afektif dimana dalam penelitian 

ini melipti prestasi belajar, keaktifan siswa baik secara 

individual maupun  kelompok, ketrampilan dan sikap siswa 

yang muncul selama proses pengajaran. Selain itu juga 

pengamatan berdasarkan tugas yang dikerjakan bersama 

kelompoknya, pengamatan terhadap siswa penyaji didepan 

kelas dalam menyajikan materi.   

2) Pengamatan kinerja guru. 

Pengamatan kinerja guru berdasarkan atas kemampuan guru 

dalam mengajar seperti memotivasi siswa, menciptakan 

suasana aktif belajar, penguasaan materi, membimbing dan 

menanggapi siswa dalam Tanya jawab, membimbing siswa 

dalam diskusi, penekanan pada materi penting, pengamatan 

terhadap kegiatan siswa, membimbing siswa dalam menarik 

kesimpulan. 

d). Refleksi 

Mendiskusikan hasil pengamatan untuk perbaikan pada 

pelaksanaan siklus I. Adapun yang perlu diperbaiki pada siklus I 

adalah berdasarkan data hasil pengamatan dan tes pada pra siklus 

baik keaktifan siswa dalam berdiskusi, bertanya dan 

mengemukakan pendapat, penulisan pada papan tulis, kemampuan 

siswa dalam menyanggah pendapat siswa lain, ataupun 

kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan. 

3. Siklus II 

a). Perencanaan  
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1. Permasalahan diidentifikasikan dan masalah dirumuskan. 

Dalam hal ini peneliti memilih pokok bahasan macam-macam 

puasa. 

2. Guru mempersiapkan rencana pembelajaran sub pokok bahasan 

macam-macam puasa. 

3. Guru menyusun lembar observasi untuk menilai kemampuan 

awal siswa. 

4.  Guru menyusun soal tes yang akan diselesaikan setelah diskusi 

kelas untuk masing-masing siswa. 

5. Merancang membentuk kelompok setiap kelompok terdiri 5 

siswa dengan memperhatikan penyebaran kemampuan siswa 

dan kecocokan siswa. 

6. Merancang pembelajaran dengan memberi materi bahan ajar 

yang harus dipelajari siswa secara mandiri, dirangkum, 

kemudian didiskusikan dengan kelompoknya. Siswa sebagai 

wakil kelompoknya menjelaskan/ menyajikan materi pelajaran 

di depan kelas. 

7. Menentukan waktu atau jadwal penelitian tindakan kelas. 

b). Tindakan  

1. Guru menyiapkan materi bahan ajar berupa pokok bahasan 

macam-macam puasa yang harus dipelajari siswa secara 

mandiri kemudian didiskusikan kepada kelompoknya. 

2. Siswa melaksanakan tugas sebagai berikut : 

a. Mempelajari materi yang ditugaskan guru secara mandiri, 

selanjutnya merangkum atau meringkas materi tersebut 

kemudian didiskusikan kepada kelompoknya. 

b. Membuat pertanyaan atau soal yang bekaitan dengan materi 

yng diringkasnya. Siswa harus dapat menjawab pertanyaan 

tersebut. Pertanyaan ini diharapkan mampu mengungkap 

penguasaan atas materi yang dipelajarinya.  
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3. Guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa tentang tugas 

merangkum dan menjawab pertanyaan berkaitan dengan 

macam-macam puasa. 

4. Guru meminta beberapa siswa (sebagai wakil dari siswa yang 

mantap dalam mengembangkan soalnya) untuk menjelaskan/ 

menyajikan bahan ajar yang dipelajari secara mandiri di depan 

kelas. 

5. Dengan metode tanya jawab guru mengungkapkan kembali 

pengembangan soal tersebut di atas untuk melihat pemahaman 

siswa yang lain. 

6. Guru memberi tugas soal latihan secara individual termasuk 

memberikan soal yang mengacu pada kemampuan siswa dalam 

memprediksi kemungkinan pengembangan materi tersebut. 

c). Pengamatan 

Pengamatan pada siklus II meliputi pengamatan selama 

pembelajaran berupa lembar observasi dalam observasi KBM dan 

pengamatan kinerja guru adapun pengamatan tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Pengamatan selama pembelajaran. 

Pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran adalah aspek 

konitif, psikomotor dan aspek afektif dimana dalam penelitian 

ini meliputi prestasi belajar, keaktifan siswa baik secara 

individual maupun  kelompok, ketrampilan dan sikap siswa 

yang muncul selama proses pengajaran. Selain itu juga 

pengamatan berdasarkan tugas yang dikerjakan bersama 

kelompoknya, pengamatan terhadap siswa penyaji didepan 

kelas dalam menyajikan materi.   

2) Pengamatan kinerja guru. 

Pengamatan kinerja guru berdasarkan atas kemampuan guru 

dalam mengajar seperti memotivasi siswa, menciptakan 

suasana aktif belajar, penguasaan materi, membimbing dan 
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menanggapi siswa dalam Tanya jawab, membimbing siswa 

dalam diskusi, penekanan pada materi penting, pengamatan 

terhadap kegiatan siswa, membimbing siswa dalam menarik 

kesimpulan. 

d). Refleksi 

Mendiskusikan hasil pengamatan untuk perbaikan pada 

pelaksanaan siklus II. Adapun yang perlu diperbaiki pada siklus II 

adalah berdasarkan data hasil pengamatan dan tes pada siklus I 

baik keaktifan siswa dalam berdiskusi, bertanya dan 

mengemukakan pendapat, penulisan pada papan tulis, kemampuan 

siswa dalam menyanggah pendapat siswa lain, ataupun 

kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan. 

6. Metode Pengumpulan Data 

1) Metode Tes 

 Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap 

intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.
16

 

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa kelas VII A pada mata pelajaran Fiqih dengan metode 

pembelajaran Course Review  Horay berbantu kartu soal. 

2) Metode Observasi 

 Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis  terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

a. Observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan dimana 

observernya berada bersama objek yang diselidiki. 

b. Observasi tidak langsung, yaitu observasi atau pengamatan yang 

dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 

diteliti, misalnya melalui film, slide, atau rangkaian foto. 

                                                 

16
Siti rahayu haditono, 1987 hal. 56 
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 Pada penelitian ini, metode observasi digunakan untuk 

memperoleh data tentang proses pembelajaran dan keaktifan siswa pada 

saat dilaksanakannya tindakan. 

3) Wawancara 

 Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih dan 

berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Wawancara 

merupakan metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 

sepihak yang dilakukan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan 

penelitian.
17

 

4) Dokumentasi 

 Dokumentasi, berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis.
18

Dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencari 

data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen,  agenda dan sebagainya.Metode dokumentasi 

dapat diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data yang diperoleh 

dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, 

baik itu berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain 

sebagainya. 

7. Metode Analisi Data 

kemampuan penguasaan dianalisis melalui analisa kualitatif dan 

kuantitatif dengan teknik: 

1. Teknik kuantitatif 

Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 

kuantitatifyang diperoleh dari tes akhir siklus I dan II. Nilai dari 

masing-masing siklus dihitung jumlahnya dalam satu kelas, 

selanjutnya jumlah tersebut dihitung dalam prosentase dengan rumus 

sebagai berikut : 

                                                 
17

Lerbin 1992 dalam hadi 2007 
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Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik,Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006, edisi revisi VI, h. 135 
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Keterangan : 

NP = nilai prosentase 

NK = nila komulatif 

R = jumlah respoden
19

 

Dari hasil perhitungan prosentase kemampuan dari masing-masing 

tes ini kemudian dibandingkan, yaitu hasil antara siklus I dan II. Hasil 

perhitungan akan memberikan gambaran mengenai prosentase 

peningkatan prestasi belajar Fiqih kelas VII Amenggunakan model 

pembelajaran Course Review  Horay berbantu kartu soal. 

2. Teknik kualitaitf 

Teknik ini dipakai untuk menganalisa data kualitatif yang 

diperoleh dari data hasil observasi. Adapun langkah penganalisian data 

kualitatif adalah dengan menganalisis lembar observasi yang telah di 

isi saat pembelajaran dan mengklasifikasikannya dengan teman 

peneliti yang membantu penelitian. 

8. Indikator Keberhasilan 

Indikator yang menjadi tolak ukur untuk mencapai keberhasilan 

dalam penelitian ini adalah apabila sekurang-kurangnya 80% dari 

keseluruhan siswa yang ada dikelas mengalami peningkatan nilai sampai 

pada kriteria ketuntasan ninimai yaitu 75.
20

 

 

J. Sistematika Penulisan Skripsi 

  Sistematika skripsi memegang peranan penting dalam laporan 

penelitian, laporan skripsi ini secara garis besar dibagi dalam tiga bagian 

yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir skripsi. 
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Sugiono, Statistika untuk Penelitian, Bandung : Alfabeta, h. 42-43 
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Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta : Bina Aksara, 2006. 
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  Bagian awal skripsi secara urut terdiri atas halaman judul, abstrak, 

halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, daftar 

isi dan daftar lampiran. 

 Bagian inti skripsi dibagi menjadi lima bab yaitu pendahuluan, 

landasan teori dan hipotesis, metode penelitian, hasil penelitian dan 

pembahasan, kesimpulan dan saran-saran dirinci sebagai berikut: 

  Bab satu : pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 

alasan pemilihan judul, telaah pustaka, rumusan masalah, rencana pemecahan 

masalah, penegasan istilah,tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis tindakan, 

metode penelitian meliputi subyek dan objek penelitian, lokasi penelitian, 

desain penelitian, faktor yang diteliti, rencana tindakan, metode analisis data 

dan indikator keberhasilan, sistematika penulisan skripsi.  

  Bab dua : model pembelajaran model pembelajaran Course 

Review  Horay berbantu kartu soal dan hasil belajar siswa berisi 3 sub bab, 

yaitu tentang model pembelajaran Course Review  Horay berbantu kartu soal, 

hasil belajar siswa dan mata pelajaran Fiqih. 

  Bab tiga : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan 

Menggunakan ModelPembelajaran Course Review  Horay Berbantu Kartu 

Soal Untuk Mata Pelajaran Fiqihdi kelas VII A SMP Takhasus Plus Al 

Mardliyah Kaliwungu Selatan Kendal 2018/2019 berisi tentang gambaran 

umum VII A SMP Takhasus Plus Al Mardliyah Kaliwungu Selatan Kendal 

2018/2019, laporan persiklus, dan prosedur kerja dalam penelitian. 

  Bab empat :Analisis Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Course Review  Horay Berbantu 

Kartu Soal Untuk Mata Pelajaran Fiqih di kelas VII A SMP Takhasus Plus Al 

Mardliyah Kaliwungu Selatan Kendal yang berisi tentang analisis hasil 

penelitian persiklus, analisis hasil penelitian siklus I, analisis hasil penelitian 

siklus II, dan pembahasan hasil penelitian. 

  Bab lima :Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata 

penutup. 

 


